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Solidaritas Perempuan (Women's Solidarity for Human Rights) merupakan organisasi feminis
yang didirikan pada 10 Desember 1990 dengan tujuan untuk mewujudkan tatanan sosial yang
demokratis, berlandaskan prinsip-prinsip keadilan, kesadaran ekologis, menghargai pluralisme
dan anti kekerasan yang didasarkan pada sistem hubungan laki-laki dan perempuan yang setara
dimana keduanya dapat berbagi akses dan kontrol atas sumber daya alam, sosial, budaya,
ekonomi dan politik secara adil.

Sebagai organisasi yang konsisten memperjuangkan hak-hak perempuan dan keadilan gender,
Solidaritas Perempuan bekerja pada 4 fokus isu, yaitu (1) Konflik Sumber Daya Alam, (2)
Kedaulatan Pangan, (3) Migrasi, Trafficking & HIV/AIDS, (4) Seksualitas dan Pluralisme. SP
merupakan organisasi yang berbasiskan keanggotaan individu, dengan anggota hingga 2012
berjumlah 774 orang, perempuan dan laki-laki, yang tersebar di 10 Komunitas/Cabang, di
antaranya SP Bungoeng Jeumpa Aceh, SP Palembang, SP Jabotabek, SP Kinasih Yogyakarta,
SP Anging Mammiri Makassar, SP Palu, SP Kendari, SP Mataram, SP Sumbawa, dan SP
Sintuwu Raya Poso




Kata Pengantar

Upaya mendorong perubahan kebijakan publik baik yang berupa kebijakan maupun
peraturan perundangan dilakukan Solidaritas Perempuan (SP) untuk mendukung dan memastikan
perlindungan, penghormatan dan pemenuhan hak perempuan marjinal yang terlanggar perlu
dilakukan  melalui berbagai strategi, antara lain dengan mengintervensi proses
pembuatan/penyusunan kebijakan dan mempengaruhi aktor-aktor pembuat kebijakan. Strategi ini
perlu juga didorong melalui proses menggalang dukungan publik atas upaya perubahan kebijakan,
dengan mengajak berbagai pihak untuk mendukung dan terlibat terhadap upaya tersebut, termasuk
dengan membangun jaringan untuk mendapat dukungan terhadap tujuan yang ingin dicapai. Hal ini
dilakukan Solidaritas Perempuan, baik secara organisasi maupun melalui anggota-anggota SP
dengan bersama-sama mengintervensi berbagai forum pengambilan keputusan di berbagai ranah,
baik di tingkat lokal, nasional, regional dan internasional. Salah satu upaya yang dilakukan
Solidaritas Perempuan adalah dengan mengkritisi dan menyampaikan pandangan, serta
rekomendasi SP kepada aktor-aktor pembuat kebijakan tersebut, baik negara maupun non negara.

Sepanjang periode Februari 2012-Februari 2015, Solidaritas Perempuan secara konsisten
mendorong perubahan kebijakan dalam berbagai forum nasional dan internasional, antara lain
Rio+20 untuk pembangunan berkelanjutan berbasis hak, Conference of Party (COP) of United Nation
Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) untuk keadilan iklim yang berkeadilan gender,
Green Climate Fund (GCF) untuk Pendanaan lklim Global yang berkeadilan iklim dan berkeadilan
gender, serta Forest Investment Program (FIP) untuk Pengelolaan Hutan yang Partisipatif dan
Berkeadilan. Intervensi dilakukan dengan mengirimkan Submisi kepada pihak-pihak pembuat
kebijakan dan pemberi dana.

Submisi ini dikompilasi untuk tujuan mendokumentasikan pengetahuan dan pengalaman
SP, serta diharapkan dapat menjadi referensi dan pembelajaran dalam membangun kebijakan yang
berbasis hak dan berkeadilan serta inklusif, sensitif dan responsif gender, bagi setiap pemangku
kepentingan, baik dari kalangan Pemerintah, masyarakat sipil, pemberi dana, maupun badan PBB.

Jakarta, 8 Mei 2015

Wahidah Rustam
Ketua Badan Eksekutif Nasional
Solidaritas Perempuan
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